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Skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan mengenai “Tradisi Talo-talo di 
Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar”. Masalah yang diteliti dalam 
skripsi ini difokuskan dalam 3 (tiga) hal, yaitu 1. Bagaimana sejarah munculnya tradisi 
talo-talo di Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar? 2. Bagaimana tata 
cara pelaksanaan tradisi talo-talo di Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan 
Selayar? 3. Bagaimana wujud nilai-nilai Islam dalam tradisi talo-talo di Kecamatan 
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar? 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan sejarah, pendekatan sosiologi, pendekatan antropologi dan pendekatan 
agama, selanjutnya metode pengumpulan data dengan menggunakan penelitian 
lapangan, penulis berusaha mengemukakan objek yang dibicarakan sesuai kenyataan 
yang terjadi di masyarakat. 
Dari hasil penelitian ini mengemukakan bahwa: pertama, tradisi talo-talo sudah 
ada di Desa Laiyolo Baru Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar 
sebelum Islam. Talo-talo adalah pappaka gele bosi (untuk mencegah turunnya hujan). 
Tradisi tersebut masih dilaksanakan hingga saat ini tetapi sudah dipadukan dengan alat 
modern pada beberapa tahapan dalam tradisi talo-talo. kedua, prosesi dalam tradisi 
talo-talo yakni terbagi dalam beberapa tahapan. Pertama, tahap sebelum pelaksanaan 
tradisi talo-talo yaitu tahap mempersiapkan bahan-bahan dan alat-alat apa saja yang 
diperlukan saat melakukan talo-talo. bahan dan alat yang diperlukan dipersiapkan oleh 
orang yang meminta jasa pawang hujan (patalo-talo). Kedua, tahap pelaksanaan tradisi 
talo-talo yaitu saat dimulainya atau dilakukannya prosesi talo-talo oleh pawang hujan. 
Dan ketiga, tahap setelah tradisi talo-talo yaitu setelah selesai dilakukan talo-talo maka 
orang yang meminta bantuan kepada pawang hujan akan memberikan upah atau 
dengan kata lain ucapan terima kasih berupa uang seikhlasnya, beras, ataupun daging. 
Ketiga, nilai-nilai Islam yang terkandung dalam tradisi talo-talo yaitu niat karena 
Allah, membaca basmalah dan shalawat kepada Rasulullah saw, saling embantu antar 
sesame dan mempererat silaturahmi.  
Implikasi dalam penelitian ini adalah agar tradisi talo-talo ini diangkat dan 
dijadikan objek wisata budaya, sehigga objek wisata bertambah bagi Kabupaten 






A. Latar Belakang Masalah  
Negara Indonesia memiliki tujuh puluh persen laut dan tiga puluh persen 
daratan. Indonesia adalah Negara maritim. Negara maritim secara geografis adalah 
lautan yang ditaburi dengan pulau-pulau. Indonesia memiliki beribu-ribu pulau, banyak 
suku, budaya, adat istiadat, agama, bahasa, ras, dan etnik. Antara pulau yang satu 
dengan pulau yang lainnya memiliki perbedaan satu sama lain. Dalam satu pulau saja 
sudah banyak perbedaan di dalamnya baik itu suku, budaya, adat istiadat, ataupun 
agamanya. Salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki beragam jenis kebudayaan 
yaitu Sulawesi Selatan. Sulawesi Selatan masih menyimpan kebudayaan-kebudayaan 
dari zaman nenek moyang mereka. Salah satu kabupaten yang ada di Sulawesi Selatan 
yang masih mempertahankan kebudayaan-kebudayaan atau tradis-tradisi nenek 
moyang adalah di Kab. Kep. Selayar. Seperti kebudayaan Anrio Rara, Pananra Hattu, 
Nai’ Balla, Songka Bala, Pangera Ampong, dan Talo-talo. 
Manusia tidak dapat dipisahkan dari budaya. Dengan kita mengetahui tentang 
budaya dalam kehidupan manusia ketika mengambil sikap, maka dapat kita ketahui 
mengenai gambaran yang lebih berfokus mengenai manusia serta segala sesuatu yang 
melatarbelakangi adanya pola perilaku pada manusia tersebut. Di samping itu, kita juga 





konteks budaya tempat ia berada.1 Yaitu dengan melihat pergaulan hidup 
masyarakatnya berdasarkan pengaruh aliran dan kepercayaan dari masyarakat.2  
Tradisi atau kebiasaan adalah sesuatu yang dilakukan sudah sejak lama dan 
mempengaruhi suatu kelompok masyarakat. Kebudayaan berpangkal pada manusia.3 
Budaya adalah segala daya aktivitas masyarakat dalam mengelolah serta 
memanfaatkan sumber daya alam.  
  Kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta buddhayah, yaitu bentuk jamak 
dari buddhi yang berarti “budi” atau “akal”. Dengan demikian ke-budaya-an  diartikan 
sebagai: “hal-hal yang berkaitan dengan akal”. Adapun istilah culture adalah bahasa 
lain yang memiliki persamaan arti “kebudayaan” berasa dari kata Latin colere yang 
berarti “mengolah, mengerjakan,” terkhusus mengelolah tanah. Dari arti inilah 
berkembang makna  culture menjadi “segala daya upaya serta tindakan manusia untuk 
mengolah tanah dan mengubah alam”.4 Kebudayaan adalah hasil dari aktifitas manusia 
dalam bermasyarakat. Nanang Rizali, menjelaskan mengenai kebudayaan, bahwa 
kebudayaan itu berkaitan dengan makna, nilai dan simbol.5 
Kebudayaan membahas semua hal yang didapatkan dan dipelajari oleh 
sekelompok manusia sebagai bagian dari masyarakat. Kebudayaan mencakup segala 
                                                          
1Sarlito W. Sarwono, Psikologi Lintas Budaya (Cet. 1; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2014), h. 3. 
2Sidi Gazalba, Pengantar Kebudajaan Sebagai Ilmu (Djakarta: Pustaka Antara, 1967), h. 176. 
3Habib Mustopo, Ilmu Budaya Dasar: Kumpulan Essay - Manusia dan Budaya, (Cet. 6; 
Surabaya: Usaha Nasional. 1988), h. 72. 
4Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, Edisi Revisi, (Cet. Ix; Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2009), h. 146. 
5Nanang Rizali dalam Dharsono Sony Kartika, Budaya Nusantara: Kajian Konsep Mandala 
dan Konsep Tri-loka/Buana terhadap Pohon Hayat pada Batik Klasik (Cet. I; Bandung: Rekayasa Sains 





hal yang berkaitan dengan bentuk-bentuk sikap yang normatif. Maksudnya, segala 
sesuatu mengenai metode untuk berpikir, merasakan dan bertindak.6 Segala sesuatu 
yang terdapat di dalam suatu masyarakat ditentukan oleh kebudayaan yang dimiliki 
oleh masyarakat yang bersangkutan.7  
Salah satu tradisi yang masih di pertahankan oleh masyarakat di Kecamatan 
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar adalah tradisi talo-talo. Tradisi ini adalah 
tradisi memberhentikan hujan dalam jangka waktu tertentu. Tradisi tersebut biasa 
dilakukan ketika mengadakan sebuah acara besar atau pesta pernikahan, namun terjadi 
hujan yang dapat menghambat kelancara acara atau pesta pernikahan tersebut. Orang 
yang melakukan ritual talo-talo adalah orang yang mengetahui langkah-langkah apa 
saja yang dilakukan saat melakukan ritual talo-talo tersebut atau bisa juga dilakukan 
oleh orang yang mengetahui tentang ilmu batin (akkarena bating)8. Sebenarnya tanpa 
dilakukannya ritual tal- talo, pesta pernikahan seseorang akan tetap berlangsung hanya 
saja akan sulit melakukan aktivitas di dalamnya karena terkendala hujan. Ritual talo-
talo ini akan mempermudah jalannya aktivitas tersebut. Jadi ritual talo-talo berfungsi 
membatu mempermudah suatu aktivitas, karena hujan tidak lagi turun di tempat yang 
mengadakan pesta pernikahan.  
Allah Swt. berfirman dalam QS. Al-Maidah/5: 2 yang berbunyi:  
ِ ٱَوَتَعاَونُواْ َعلَى ...  ى  لت َۡقَوى   ٱوَ  ۡلبِر 
ْ ٱوَ  ۡلُعۡدَو ِن  ٱوَ  ۡلإِثۡمِ ٱَولَا َتَعاَونُواْ َعلَ َ  ٱ ت َُقوا َ َ إِ  ل  َ ٱن  َ  ل 
  ٢ ۡلعَِقابِ ٱَشِديُد 
                                                          
6E.B. Tylor dalam Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, Edisi 
Revisi (Cet. 46; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), h. 148. 
7Hariati, Unsur-Unsur Budaya Isam Dalam Tradisi Permulaan Panen (Angngalle Ulu Ase) di 
Kelurahan Pappa Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar, “Skripsi” (Makassar: Fak. Adab dan 
Humaniora UIN Alauddin, 2017), h. 1. 






Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
janganlah tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah 
kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya.9 
Ayat di atas menjelaskan tentang saling tolong-menolonglah dalam hal 
kebaikan, jangan tolong-menolong dalam hal keburukan. Dalam tradisi talo-talo juga 
ada hubungannya dengan tolong menolong dalam mengerjakan kebajikan, karena 
memudahkan seseorang dalam melakukan aktivitas pada saat musim hujan. 
Allah Swt. berfirman dalam QS. Al-Baqarah/2: 186 yang berbunyi:  
لََك ِعَبادِي َعن ِى فَإِن ِى قَرِيب   
َ
اِع إَِذا َدَعانِِۖ فَۡليَۡسَتِجيُبواْ  ِإَوَذا َسأ ِجيُب َدۡعَوةَ ٱلد َ
ُ
أ
   ٦٨١لِى َوۡلُيۡؤِمُنواْ بِى لََعل َُهۡم يَۡرُشُدوَن 
Terjemahnya: 
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu 
memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, 
agar mereka selalu berada dalam kebenaran.10 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt. akan mengabulkan doa setiap 
hamba-hambaNya yang memohon kepada Allah Swt. Begitupun dengan tradisi talo-
talo, syarat yang paling penting dalam tradisi ini adalah niat atau bermohon kepada 
Allah Swt. jika tidak didasarkan atau diniatkan kepada Allah maka tradisi ini tidak akan 
berhasil dilaksanakan (gelei kanre talo-talona). 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas bahwa tradisi talo-talo 
memiliki daya tarik tersendiri untuk diteliti khususnya di Desa Laiyolo Baru 
Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar, sehingga penelitian ini bisa 
                                                          
9Rauf, Abdul Aziz Abdur, Mushaf Alquran Terjemah (Depok: Al-Huda, 2002), h. 107. 





diangkat menjadi topik diskusi pada bidang akademis. Selain itu tradisi ini diharapkan 
mampu melengkapi literatur-literatur kearifan lokal masyarakat Selayar. Oleh karena 
itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Tradisi talo-talo di 
Kecamatan Bontosikuyu  Kabupaten Kepulauan Selayar (Studi Unsur-unsur Budaya 
Islam)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat dirumuskan 
bahwa yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana nilai-nilai 
Islam yang terintegrasi dalam tradisi talo-talo di Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten 
Kepulauan Selayar?” Agar penelitian ini lebih terarah maka peneliti membagi pokok 
permasalahan tersebut menjadi tiga sub masalah. 
1. Bagaimana sejarah munculnya tradisi talo-talo di Kecamatan Bontosikuyu 
Kabupaten Kepulauan Selayar? 
2. Bagaimana tata cara pelaksanaan tradisi talo-talo di Kecamatan Bontosikuyu 
Kabupaten Kepulauan Selayar? 
3. Bagaimana wujud nilai-nilai Islam dalam tradisi talo-talo di Kecamatan 
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar? 
C.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus peneliti terhadap penelitian ini terletak pada prosesi atau tata cara 
pelaksanaan tradisi talo-talo dalam hal pernikahan yang ada di Desa Laiyolo Baru 
Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar, baik menyangkut sebelum 
pelaksanaan kegiatan, kegiatan yang dimaksud maupun kegiatan setelah pelaksanaan 





talo, baik menyangkut awal mula dikenal, perubahan dari masa ke masa, pendukung 
maupun tujuan dari tradisi ini.  
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian di atas mengenai tradisi talo-talo di Kecamatan 
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar, maka peneliti memberikan deskripsi 
terhadap fokus penelitian yaitu tradisi talo-talo adalah tardisi menunda atau 
memberhentikan hujan dalam jangka waktu tertentu. Tradisi ini biasa dilakukan pada 
saat musim hujan ketika hendak mengadakan sebuah pesta pernikahan.  
Pelaksanaan tradisi ini dilakukan sehari sebelum hari pernikahan atau tiga hari 
sebelum diadakannya pesta yang meriah. Ketika hendak mengadakan sebuah pesta 
yang meriah tentunya ada saja kendala-kendala yang dihadapi. Salah satunya apabila 
musim hujan segala aktivitas manusia terganggu. Agar pelaksanaan pesta berjalan 
lancar, tentunya segala upaya harus dilakukan. Langkah yang dilakukan untuk 
memudahkan aktivitas salah satunya adalah menunda turunnya hujan.  
Budaya Islam terdiri dari dua kata yaitu budaya dan Islam. Budaya merupakan 
suatu kebiasaan yang diwariskan secara turun-temurun. Sedangkan Islam adalah agama 
yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad saw. melalui perantara Malaikat 
Jibril. Islam masuk ke Indonesia melalui jalur perdagangan pada zaman dahulu.11 Islam 
datang dan memiliki peran untuk memperbaiki kehidupan (kondisi sosial budaya) 
masyarakat dalam berbagai bangsa menjadi lebih baik dan terarah,12 termasuk tata cara 
berhubungan antara manusia yang satu dengan manusia lainnya, dan antara manusia 
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(PT. Midas Surya, 1985), h. 14. 
12Bustanuddin Agus, Islam dan Pembangunan: Islam dan Muslim Serial Esai Sosiologi Agama 





dengan Tuhan13 dan agama dapat pula memberikan kebahagiaan batin yang 
sempurna.14 Jadi budaya Islam adalah suatu kebiasaan yang diwariskan secara turun-
temurun sesuai dengan ajaran Islam.  
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjaun pustaka berisi tentang teori-teori yang relevan atau sesuai dengan 
masalah penelitian.15 Untuk membantu proses penelitian maka peneliti menggunakan 
literatur-literatur yang mendukung penelitian. Adapun literatur yang dianggap sesuai 
atau relevan dengan obyek penelitian ini diantaranya: 
1. Buku yang ditulis oleh Koentjaraningrat pada tahun 2009 yang berjudul 
“Pengantar Ilmu Antropologi”. Buku ini menggambarkan tentang manusia dan 
kebudayaannya dalam kehidupan di masyarakat, adat-istiadatnya, dan unsur-
unsur kebuadayaannya. Buku ini juga membahas mengenai aneka warna 
masyarakat dan kebudayaannya, dimana tiap kebudayaan yang hidup dalam 
suatu masyarakat dapat berwujud sebagai suatu komunitas, seperti komunitas 
desa, sebagai kota, sebagai kelompok kekerabatan, atau kelompok adat yang 
lain yang mampu memberikan warna atau corak khas yang terlihat oleh orang 
luar yang bukan masyarakat yang bersangkutan.16 
2. Buku yang ditulis oleh Rusmin Tumanggor, Khalis Ridho dan Nurochim pada 
tahun 2010 yang berjudul “Ilmu Sosial dan Budaya Dasar”. Buku ini 
                                                          
13M. Hajir Nonci, Sosiologi Agama (Cet. Pertama; Makassar: Alauddin University Press, 2014), 
h. 2. 
14Abdul Muis Naharong, Agama dan Masyarakat: Suatu Pengantar sosiologi Agama, Ed. 1 
(Cet. 8; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), h. 3. 
15V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 2014), h. 57. 
16Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, Ed. Revisi (Cet. Ix: Jakarta: PT Rineka Cipta, 





menjelaskan tentang hakikat manusia sebagai makhluk berbudaya, sebagai 
individu, dan sebagai makhluk sosial.17Buku ini juga membahas mengenai 
kegunaan atau peran manusia sebagai makhluk individu maupun sosial. 
Manusia memiliki keinginan untuk selalu berlaku sosial dalam kehidupan 
masyarakatnya. 18 
3. Jurnal JOM FISIP Vol. 5: Edisi 11 Juli - Desember 2018, Kurniadi Adha pada 
tahun 2018 yang berjudul Kepercayaan Masyarakat Terhadap Ritual 
Memindahkan Hujan di Desa Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 
Dalam penelitian ini berfokus pada ritual pemindahan hujan yang dilakukan 
apabila ada acara seperti acara pernikahan dan khitanan. Kepercayaan 
masyarakat pada pawang hujan didasari oleh banyaknya hajatan yang dimiliki 
masyarakat sehingga demi menunjang kegiatan tersebut agar berjalan lancar 
digunakanlah pawang hujan untuk menolak terjadinya hujan ketika acara 
berlangsung. Penelitian ini juga berfokus pada prosesi ritual pemindahan hujan 
serta amalan-amalan yang dilakukan oleh sang pawang hujan ketika memulai 
ritual pemindahan. 
4. Skripsi Nurfitrianti pada tahun 2012 yang berjudul, “Kepercayaan Masyarakat 
Terhadap Pawang Hujan di Desa Kedaburapat Kecamatan Rangsang Barat 
Kabupaten Kepulauan Meranti di Tinjau Dari Aqidah Islam”. Skripsi ini 
menjelaskan tentang asal usul dan pengertian pawang hujan serta menganalisa 
tata cara yang dilakukan pawang hujan secara ritual yang di dalamnya terdapat 
unsur gaib. Selain itu, penelitian ini juga menjelaskan tentang pandangan 
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aqidah Islam terhadap pawang hujan yang dimana pelaksanaannya dipercayai 
oleh masyarakat Desa Dapurapat yang dianggap biasa-biasa saja dalam proses 
ritual pawang hujan. 
5. Skripsi Anne Resfanda Sepenty Rinal Ashari pada tahun 2018 yang berjudul, 
“Nyirep Udan dalam Acara Pernikahan Masyarakat Dusun Damarsi, 
Mojoanyar, Mojokerto (Tinjauan Perspektif Teori Kontruksi Sosial Perter 
Ludwig Berger dan Thomas Luckman)”. Skripsi ini menjelaskan tentang 
bagaimana masyarakat Dusun Damarsi Mojoanyar Mojokerto memahami 
Nyirep Udan dalam acara pernikahan dan pandangan Islam tentang Nyirep 
Udan, serta menjelaskan pandangan teori kontruksi sosial terhadap Nyirep 
Udan yang ada di Dusun Damarsi Mojoanyar Mojokerto. 
Yang menjadi keterkaitan antara literatur-literatur di atas dengan pembahsan 
penelitian ini yakni terletak pada tema penelitiannya yang membahas mengenai 
pawang hujan (talo-talo) di berbagai daerah yang ada di Indonesia. Yang menjadi 
perbedaannya adalah perbedaan dalam hal literatur-literatur yang menjadi rujukan dan 
letak lokasi penelitian. Beberapa literatur diatas merujuk pada lokasi penelitian  di Desa 
Tualang Kabupaten Siak, Riau dan yang berada di Desa Kadaburat Kecamatan 
Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan Merinti, Pekanbaru, Riau serta di Dusun 
Damarsi, Mojoanyar, Mojokerto, Surabaya. Dalam penelitian ini juga berbeda dari 
fokus penelitian, ada yang berfokus dalam hal kepercayaan masyarakat terhadap ritual 
memindahkan hujan dan ada yang berfokus pada kepercayaan masyarakat terhadap 
pawang hujan ditinjau dari aqidah Islam serta ada yang berfokus pada ritual pawang 





pada pelaksanaan atau ritual dari tradisi talo-talo (pawing hujan) yang ada di Desa 
Laiyolo Baru Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis sejarah munculnya tradisi talo-
talo di Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar. 
b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis tata cara pelaksanaan  tradisi talo-
talo di Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar. 
c. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis wujud nilai-nilai Islam dalam 
tradisi talo-talo di Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber ilmu pengetahun 
terkhusus dalam bidang Sejarah dan Kebudayaan Islam.  
b. Dapat bermanfaat untuk kedepannya yang menjadikan Indonesia semakin 
dikenal akan ragam budayanya. 
c. Dapat mengajak pemerintah dan masyarakat khususnya di Desa Laiyolo 
Baru untuk tetap mempertahankan dan menjaga budaya lokal yang ada, 
karena budaya lokal adalah aset yang berharga bagi bangsa kita dan dengan 









  BAB II 
LANDASAN TEORETIS 
A. Pengertian Budaya Lokal dan Budaya Islam 
1. Budaya Lokal 
Budaya lokal terdiri dari dua kata, yaitu budaya dan lokal. Dalam Kamus 
Bahasa Indonesia, budaya berarti pikiran, akal budi, dan hasil. Kebudayaan sangat erat 
kaitannya dengan budi dan akal manusia. Kebuduyaan adalah hasil kegiatan dan 
penciptaan batin (akal budi) manusia (seperti kepercayaan, kesenian, dan adat 
istiadat).19 Menurut Edward B. Tylor, kebudayaan merupakan keseluruhan yang 
kompleks, yang di dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, 
hukum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat seseorang sebagai 
anggota masyarakat.20  
Sementara menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi kebudayaan 
adalah hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat.21 Masyarakat Selayar percaya dengan 
melakukan beberpa langkah atau ritual dapat menunda terjadinya hujan. Seperti yang 
dikemukakan oleh Edward B. Tylor kebudayaan itu di dalamnya mengandung 
kepercayaan, dan ketika melakukan tradisi talo-talo dilakukan langkah-langkah atau 
sebuah ritual agar tradisi ini bisa berjalan, ini adalah sebuah karya yang diciptakan oleh 
masyarakat Selayar dengan segenap rasa mempertahankan tradisi-tradisi dari para 
                                                          
19Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 
226. 
20E.B. Tylor dalam Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Sebagai Pengantar, 
Ed. Revisi (Cet. XLVI; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 148.  
21Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi dalam Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, 





pendahulunya, maka benarlah apa yang dikatakan oleh Selo Soemardjan dan 
Soelaiman Soemardi bahwa kebudayaan itu adalah hasil cipta, karya, dan rasa manusia. 
Dan lokal berarti setempat.22 Kata lokal disini tidak mengacu pada wilayah 
geografis, khususnya kabupaten/kota, dengan batas-batas administratif yang jelas, 
tetapi lebih mengacu pada wilayah budaya yang sering kali melebihi wilayah 
administratif dan juga tidak mempunyai garis perbatasan yang tegas dengan wilayah 
budaya lainnya. Kata budaya lokal juga bisa mengacu pada budaya penduduk asli yang 
telah dipandang sebagai warisan budaya.23  
Jadi budaya lokal merupakan hasil budidaya masyarakat lokal di suatu daerah 
tertentu yang memiliki nilai-nilai dan terbentuk secara alami dari masa ke masa. 
Budaya lokal juga dapat diartikan sebagai aturan yang ada dalam suatu masyarakat 
yang kemudian membentuk pola pikir dan tindakan pada masyarakat suatu daerah. 
Budaya lokal dapat berupa hasil seni, tradisi, pola pikir, dan hukum adat.  
Para ahli kebudayaan memberi pengertian budaya lokal sebagai berikut:24 
a. Superculture, kebudayaan yang berlaku bagi seluruh masyarakat, contohnya 
kebudayaan nasional. 
b. Culture, lebih khusus, misalnya berdasarkan golongan etnis, profesi, wilayah atau 
daerah, contohnya budaya Selayar. 
                                                          
22Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 
281. 
23Agus Dono Karmadi, Budaya Lokal Sebagai Warisan Budaya dan Upaya Pelestariannya, 
http://www.yayasan kertagama.org.article/ article1.pdf. (19 November 2019). h. 3. 






c. Subculture, merupakan kebudayaan khusus dalam sebuah culture, tetapi tidak 
bertentangan dengan dengan kebudayaan induknya, contohnya budaya gotong 
royong. 
d. Counter-culture, tingkatannya sama dengan subculture, yaitu bagian turunan dari 
culture, tetapi counter-culture ini bertentangan dengan kebudayaan induknya, 
contohnya budaya induvidualisme. 
Jacobus Ranjabar dalam Abidin mengatakan bahwa dilihat dari sifat majemuk 
masyarakat Indonesia, ada tiga golongan kebudayaan yang masing-masing mempunyai 
corak sendiri, yaitu kebudayaan suku bangsa atau kebudayaan daerah, kebudayaan 
umum lokal dan kebudayaan nasional.25 Sementara menurut Nawari Ismail, yang 
dimaksud budaya lokal adalah semua ide, aktivitas dan hasil aktivitas manusia dalam 
suatu kelompok masyarakat di lokasi tertentu. Budaya lokal tersebut secara aktual 
masih tumbuh dan berkembang dalam masyarakat serta disepakati dan dijadikan 
pedoman bersama.26 Sumber budaya lokal bukan hanya berupa nilai, aktivitas dan hasil 
aktivitas tradisional atau warisan nenek moyang masyarakat setempat, namun juga 
semua komponen atau unsur budaya yang berlaku dalam masyarakata serta menjadi 
ciri khas dan atau hanya berkembang dalam masyarakat tertentu. Nilai kearifan lokal 
merupakan upaya untuk mempertahankan sebuah budaya dalam suatu bangsa. 
Soebadio  mengatakan local genius adalah cultural identity, identitas budaya bangsa 
                                                          
25Abidin, dkk., Pengantar Sistem Sosial Budaya di Indonesia,h. 168.  






yang menyebabkan bangsa mampu menyerap dan mengelolah kebudayaan asing sesuai 
watak dan kemampuan sendiri.27 
Adapun unsur-unsur kebudayaan menurut Koentjaraningrat ada 7 yaitu:28 
1) Bahasa 
2) Sistem pengetahuan 
3) Organisasi sosial 
4) Sistem peralatan hidup dan teknologi 
5) Sistem mata pencaharian hidup 
6) Sistem religi 
7) Kesenian  
Fungsi budaya lokal menurut Suyanto dalam Ismail, yaitu:29 
1) Budaya lokal sebagai wadah titik temu anggota masyarakat dari berbagai latar 
belakang seperti status sosial, suku, agama, ideologi, dan politik. 
2) Budaya lokal seperti lembaga adat, tradisi dapat juga berfungsi sebagai norma-
norma sosial yang memiliki pengaruh signifikan dalam mengatur sikap dan 
perilaku masyarakat. 
3) Budaya lokal sebagai pengontrol  sosial dari setiap anggota masyarakat. 
Menurut Koenjaraningrat kebudayaan itu memiliki tiga wujud, yaitu:30 
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h. 13. 
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1) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, 
norma-norma, peraturan dan sebagainya. 
2) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari 
manusia dalam masyarakat. 
3) Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. 
Sedangkan menurut J.J. Hoenigman, wujud kebudayaan dibedakan atas 
gagasan, aktivitas, dan artefak.31 
a) Gagasan (wujud ideal) 
Wujud ideal kebudayaan adalah kebudayaan yang berbentuk kumpulan ide-
ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan sebagainya yang sifatnya 
abstrak, tidak dapat diraba atau disentuh. Wujud kebudayaan ini terletak dalam 
kepala-kepala atau di alam pemikiran warga masyarakat. Jika masyarakat tersebut 
menyatakan gagasan mereka itu dalam bentuk tulisan, maka lokasi dari kebudayaan 
ideal itu berada dalam karangan dan buku-buku hasil karya pada penulis warga 
masyarakat tersebut. 
b) Aktivitas (tindakan) 
Aktivitas adalah wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan berpola dari 
manusia dalam masyarakat itu. Wujud ini pula sering disebut dengan sistem sosial. 
Sistem  sosial ini terdiri dari aktivitas-aktivitas manusia yang saling berinteraksi, 
mengadakan kontak, serta bergaul dengan manusia lainnya menurut pola-pola 
tertentu yang berdasarkan adat tata kelakuan. Sifatnya kongkret, terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari serta dapat diamatai dan didokumentasikan. 
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c) Artefak (karya) 
Artefak adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari aktivitas, 
perbuatan, dan semua karya manusia dalam masyarakat berupa benda-benda atau 
hal-hal yang dapat diraba, dilihat, dan didokumentasikan. Sifatnya paling kongkret 
diantara ketiga wujud kebudayaan. 
Dalam kehidupan bermasyarakat, antara wujud kebudayaan yang satu tidak bisa 
dipisahkan dari wujud kebudayaan yang lain. Sebagai contoh, wujud kebudayaan ideal 
mengatur dan memberi arah kepada tindakan (aktivitas) dan karya (artefak) manusia.32 
Sama halnya dalam tradisi talo-talo jika tidak adan tindakan-tindakan yang dilakukan 
maka tradisi itu hanya sebatas ide atau gagasan dalam pikiran manusia, namun jika 
diwujudkan dengan melakukan tindakan-tindakan maka tradisi ini akan terlihat yang 
pada akhirnya menjadi karya dalam masyarakat. Jadi wujud kebudayaan memang tidak 
bisa dipisahkan satu sama lain. 
Budaya lokal adalah ciri khas budaya dari suatu masyarakat. Yang menjadi ciri 
khas dalam suatu masyarakat biasanya adalah adanya suatu tradisi yang berbeda pada 
setiap kelompok daerah. Tradisi dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah adat kebiasaan 
turun-temurun dari nenek moyang yang masih dijalankan di masyarakat.33 Ini artinya, 
sebuah tradisi selalu mengandalkan nilai-nilai yang dipegang teguh oleh para 
penganutnya. Sebab diyakini kebenarannya, tradisi akan selalu diteruskan dan dijaga 
eksistensinya.34 Seperti pada tradisi talo-talo yang ada di Kabupaten Kepulauan 
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Selayar, tradisi ini adalah tradisi yang sudah ada sejak zaman nenek moyang. Tradisi 
ini tetap dipertahankan dan masih dijalankan oleh masyarakat Selayar sampai sekarang.  
Tradisi (bahasa Latin: tradition, “diteruskan”) atau kebiasaan adalah sesuatu 
yang telah dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari suatu kehidupan suatu 
kelompok masyarakat, biasanya dari suatu Negara, kebudayaan, waktu, atau agama 
yang sama. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang 
diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun lisan, karena tanpa adanya 
hal ini, suatu tradisi dapat punah.35 
Sumber tradisi pada umat Islam bisa disebabkan karena sebuah ‘urf (kebiasaan) 
yang muncul di tengah-tengah umat kemudian tersebar menjadi adat dan budaya atau 
kebiasaan lingkungan atau semacamnya kemudian dijadikan sebagai model kehidupan. 
Kata ‘urf secara etimologi diartikan sebagai sesuatu yang baik dan diterima oleh akal 
sehat. Secara terminologi, kata ‘urf menurut Abdul Karim Zaidan adalah sesuatu yang 
tidak asing lagi bagi suatu masyarakat karena telah menjadi kebiasaan dan menyatu 
dengan kehidupan mereka baik berupa perbuatan maupun perkataan.36 Sama halnya 
dengan tradisi talo-talo bahwa tardisi ini sudah tidak asing lagi dan juga sudah menjadi 
kebiasaan di masyarakat Selayar karena sudah ada sejak zaman nenek moyang mereka.  
2. Budaya Islam 
Kebudayaan dan Islam merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, 
keduanya saling melengkapi antara satu dengan yang lain. Islam dan kebudayaan bisa 
dilihat melalui fungsinya dalam wujud sistem budaya dan juga dalam bentuk tradisi 
ritual yang bisa mengandung nilai agama dan kebudayaan secara bersama. Agama 
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Islam merupakan rahmat bagi seluruh alam, Islam berbaur dengan budaya lokal dalam 
suatu masyarakat, sehigga Islam dan kebudayaan tidak dapat dipisahkan melainkan 
keduanya saling melengkapi. Kebudayaan Islam banyak dipengaruhi oleh kebudayaan 
lokal di sekitar semenanjung Arab yang telah lebih dahulu berkembang, sehingga 
budaya Islam sendiri banyak berakulturasi dengan budaya-budaya lokal tersebut.37 
Secara bahasa kata Islam berasal dari bahasa Arab yang diambil dari kata 
“salima” yang berarti selamat. Dari kata “salima” maka terbentuk kata “aslama” yang 
memiliki arti menyerah, tunduk, patuh, dan taat. Dari kata aslama maka terbentuklah 
kata Islam. Orang yang melakukan “aslama” atau masuk Islam dinamakan muslim. 
Berarti orang itu telah menyatakan dirinya taat, menyerah diri, dan patuh kepada Allah 
Swt. dengan melakukan “aslama” maka orang terjamin keselamatannya di dunia dan 
di akhirat. Dan Islam dari segi istilah adalah mengacu pada agama yang bersumber 
pada wahyu yang bersumber dari Allah Swt. bukan berasal dari manusia dan bukan 
pula berasal dari Nabi Muhammad saw. Atau dengan kata lain, agama yang diturunkan 
kepada manusia sebagai rahmat bagi alam semesta. 
Menurut Muhammad Abdullah Draz dalam arti sebenarnya kata Islam adalah 
menyerah diri secara total terhadap kehendak Allah tanpa perlawanan. Begitu juga 
menurut M. Tahir Azhary, Islam berarti menundukkan diri sepenuhnya (secara total) 
setiap makhluk Allah Swt. (terutama manusia), terhadap kehendak dan ketetapan-
Nya.38 
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Islam adalah agama tauhid yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad.39 
Islam adalah syariat samawi yang berlaku umum, sekaligus menjadi agama yang 
memudahkan dan meringankan beban hamba-hamba-Nya. Islam bermakna penyerahan 
diri, dimaksudkan ialah penyerahan diri kepada Allah Yang Maha Esa di dalam tata 
kehidupan.40 Jadi budaya islam adalah suatu kebiasaan baik berupa sikap, perilaku dan 
simbol-simbol yang diturunkan dari generasi ke generasi yang berlandaskan atau yang 
sesaui dengan ajaran Islam. 
Manusia merupakan makhluk yang berbudaya. Manusia mengembangkan 
kebudayaan dan mempertahankan nilai-nilai budaya masa lalunya. Kebudayaan yang 
dipertahankan kadang kala mengalami modifikasi akibat pengaruh dari luar ke dalam 
komunitas yang menjalankannya. Seperti pengaruh agama-agama ke dalam komunitas 
budaya yang diiisi dengan formula keagamaan sehingga menghasilkan paduan antara 
agama dan kebudayaan. Hubungan antara agama dan kebudayaan merupakan dua hal 
yang tidak dapat dipisahkan, keduanya saling melengkapi. Ketika membahas agama 
dan kebudayaan, hal tersebut dapat diketahui lewat pengaplikasiannya dalam wujud 
budaya dan dalam bentuk tradisi atau ritual keagamaan yang keduanya bisa 
mengandung unsur agama dan kebudayaan. Baik kebudayaan maupun tradisi lahir dan 
dipengaruhi oleh masyarakat, kemudian masyarakat muncul dan dipengaruhi oleh 
budaya atau tradisi, budaya atau tradisi ini disebabkan karena adanya kebiasaan.41  
Budaya yang tumbuh dan berkembang dalam suatu masyarakat berasal dari 
warisan nenek moyang yang terus dipelihara dan dilestarikan. Budaya asli dari suatu 
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kelompok tertentu disebut dengan budaya lokal. J.W. Ajawaila mengemukakan bahwa 
budaya lokal adalah ciri khas budaya dari suatu kelompok masyarakat lokal.42 Budaya 
lokal kebiasaan di suatu daerah yang lahir secara alamiah, kemudian berkembang dan 
kebudayaan ini akan sulit diubah karena sudah mengakar dalam diri masyarakat. 
Budaya teraktualisasi dalam wujud adat mulai dipahami yang kehadirannya secara 
umum memberi kontribusi terhadap perilaku manusia, hingga berkenaan melakukan 
sesuatu, seperti menjalankan perilaku sosial. Setelah Islam masuk ke Indonesia banyak 
budaya-budaya lokal yang disentuh oleh agama Islam. Yang pada akhirnya terjadi 
akulturasi antara budaya-budaya lokal dengan ajaran agama Islam, sehingga terciptalah 
budaya-budaya yang berlandaskan pada ajaran agama Islam. 
Berikut adalah nilai-nila Islam yang berkembang di Indonesia dalam berbagai 
hal, antara lain:43 
a. Banyak menggunakan nama-nama Islam dan istilah-istilah Islam/Arab dalam 
kehidupan masyarakat 
b. Terciptanya adat istiadat yang bernuansa Islam (seperti pengucapan salam, 
basmalah, peringatan hari-hari besar Islam, dan sebagainya) 
c. Lahirnya kesenian-kesenian yang bercorak Islam (seperti qasidah, rebana, gambus, 
dan sebagainya) 
d. Terciptanya bangunan-bangunan yang arsitekturnya bercorak Islam (seperti masjid, 
batu nisan, dan sebagainya) 
e. Berkembangnya busana muslim 
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f. Sistem pemerintahan yang bercorak Islam, rajanya bergelar Sultan atau Sunan. 
Apabila rajanya meninggal tidak lagi dimakamkan di candi atau dicandikan tetapi 
dimakamkan secara Islam 
Agama-agama yang terdapat dalam masyarakat primitiv ialah agama animisme, 
dinamisme, dan politeisme. Animisme adalah kepercayaan kepada roh yang mendiami 
semua benda (pohon, batu, sungai, gunung, dan sebagainya)44, dinamisme adalah 
kepercayaan bahwa segala sesuatu mempunyai tenaga atau kekuatan yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan usaha manusia dalam mempertahankan 
hidup,45 dan politeisme adalah kepercayaan atau pemujaan kepada lebih dari satu 
Tuhan.46 
Perkembangan dan kemajuan kebudayaan didukung oleh beberapa faktor 
seperti faktor geografis, ekonomi, psikologi, bahasa, dan pendidikan. Faktor 
kemunduran dan kehancuran kebudayaan ialah rusaknya moral , pemikiran, keburukan 
hukum dan perundang-undangan, kezaliman dan kemiskinan serta hilangnya pemimpin 
yang ikhlas serta murni. Kebudayaan Islam timbul setelah didahului oleh serentetan 
kebudayaan manusia dan akan diiringi pula oleh serentetan kebudayaan setelahnya.  
B. Akulturasi, Asimilasi dan Integrasi 
1. Akulturasi 
Dalam Kamus Bahasa Indonesi, akulturasi adalah percampuran dua 
kebudayaan atau lebih, proses masuknya pengaruh kebudayaan asing dalam suatu 
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masyarakat dengan penyerapan sebagian (kecil sekali).47 Menurut Soekanto dalam 
Sunaryo, akulturasi adalah unsur-unsur kebudayaan yang diperoleh dari kebudayaan 
lain sebagai akibat dari pergaulan yang intensif dan lama.48 Proses akulturasi timbul 
bila suatu kelompok manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan 
unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing sedemikian rupa, sehingga unsur-unsur 
kebudayaan asing tersebut lambat laun diterima dan diolah ke dalam kebudayaan 
sendiri tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan itu sendiri.49  
Unsur kebudayaan asing ada yang mudah diterima dan ada yang sulit diterima 
oleh masyarakat. Unsur kebudayaan asing yang mudah diterima oleh masyarakat 
meliputi unsur budaya kebendaan yang mudah dipakai dan sangat bermanfaat bagi 
masyarakat, unsur yang membawa manfaat besar (seperti TV, internet, telpon seluler, 
radio, dan sebagainya), dan unsur mudah disesuaikan dengan keadaan masyarakat 
(sepert traktor, sepeda motor, dan sebagainya). Sementara unsur kebudayaan yang sulit 
diterima oleh masyarakat meliputi unsur yang menyangkut kepercayaan, ideologi dan 
falsafah hidup.50 
Akulturasi dapat terwujud melalui kontak budaya yang bentuknya bermacam-
macam, antara lain sebagai berikut: 
a. Kontak sosial dapat terjadi pada seluruh lapisan masyarakat, sebagian masyarakat, 
atau bahkan antar individu dalam dua masyarakat.  
b. Kontak budaya dapat terjadi dalam suasana bersahabat atau bermusuhan. 
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c. Kontak budaya dapat terjadi antara kelompok yang menguasai dan dikuasai dalam 
seluruh unsur budaya, baik dalam ekonomi, bahasa, teknologi, kemasyarakatan, 
agama, kesenian, maupun ilmu pengetahuan. 
d. Kontak budaya dapat terjadi dalam ketiga wujud budaya, baik sistem budaya, sistem 
sosial, maupun unsur-unsur budaya fisik. 
Hasil proses akulturasi budaya lebih didasarkan pada kekuatan setiap budaya. 
Semakin kuat suatu budaya makin cepat memengaruhi budaya lainnya. Salah satu 
contoh dari proses akulturasi adalah yang terjadi di daerah trasmigrasi, mau tidak mau 
terjadi pertemuan dua budaya atau lebih. Dalam proses akulturasi, perbedaan-
perbedaan yang ada berjalan dengan beriringan dengan unsur persamaan-persamaan 
yang mereka miliki samapai pada akhirnya budaya yang lebih kuat pengaruhnya 
memiliki peran besar dalam proses akulturasi. 
2. Asimilasi 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, asimilasi adalah bercampurnya kelompok 
atau individu yang berlainan kebudayaannya menjadi satu kelompok kebudayaan.51  
Asimilasi adalah proses sosial yang timbul bila ada gologang golongan manusia dengan 
latar belakang kebudayaan yang berbeda-beda, saling bergaul langsung secara intensif 
untuk waktu yang lama sehingga kebudayaan-kebudayaan golongan-golongan tadi 
masing-masing berubah sifatnya yang khas, dan juga unsur-unsurnya masing-masing 
berubah wujudnya menjadi unsur-unsur budaya campuran. Biasanya, golongan-
golongan yang tersangkut dalam proses asimilasi adalah suatu golongan mayoritas dan 
beberapa golongan minoritas. Dalam hal ini golongan minoritas mengubah sifat khas 
                                                          






dari unsur-unsu kebudayaannya dan menyesuaikan dengan kebudayaan dari golongan 
mayoritas, sehingga lambat laun kehilangan kepribadian kebudayaannya dan masuk ke 
dalam kebudayaan yang mayoritas.52  
Asimilasi merupakan suatu proses sosial dalam taraf kelanjutan, yang ditandai 
dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat antara 
individu atau kelompok dan juga meliputi usaha-usaha untuk mempertinggi kesatuan 
perilaku, sikap dan proses-proses mental dengan memperhatikan kepentingan dan 
tujuan bersama. 
Proses asimilasi terjadi proses peleburan kebudayaan, sehingga pihak-pihak 
atau warga-warga dengan dua sampai tiga kelompok yang tengah berasimilasi akan 
merasakan kebudayaan tunggal yang dirasakan sebagai milik bersama.53 Asimilasi 
ditandai dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan yang terdapat antara orang 
per orang atau kelompok manusia. Asimilasi meliputi usaha untuk mempertinggi 
kesatuan tindakan, sikap dan proses mental dengan memperhatikan kepentingan dan 
tujuan bersama. Proses asimilasi terjadi karena adanya perbedaan kebudayaan, 
pergaulan yang berlangsung secara intensif untuk waktu yang lama, serta kebudayaan 
dari setiap kelompok yang berubah dan saling menyesuaikan diri.54  
Faktor- faktor yang dapat mempermudah terjadinya asimilasi antara lain:55 
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a. Toleransi. Apabila toleransi dapat dihidupka diantara kelompok-kelompok manusia 
yang berbeda budaya, maka proses asimilasi akan mudah dilangsungkan. 
b. Kesempatan-kesempatan  yang seimbang di bidang ekonomi. Hal ini akan 
memberikan kemungkinan pada setiap pihak yang mencapai kedudukan tertentu  
berkat kemampuannya. Ini akan menetralisir perbedaan-perbedaan kesempatan 
yang terjadi akibat kebudayaan yang berlainan dan berbeda-beda, yang oleh karena 
itu memudahkan asimilasi.  
c. Sikap menghargai orang asing dan kebudayaannya. Sikap saling menghargai 
terhadap kebudayaan yang didukung oleh masyarakat lain dimana masing-masing 
mengakui kelemahan dan kelebihannya akan mendekatkan masyarakat yang 
menjadi pendukung kebudayaan-kebudayaan tersebut.  
d. Sikap terbuka dari golongan yang berkuasa dalam masyarakat. Sikap ini akan 
meniadakan kemungkinan diskriminasi oleh kelompok mayoritas terhadap 
kelompok minoritas dan tiadanya diskriminasi akan mempermudah asimilasi. 
e. Persamaan dalam unsur-unsur kebudayaan. Adanya persamaan unsur-unsur 
kebudayaan diantara kelompok-kelompok maka akan mempermudah prasangka-
prasangka antarkelompok dihilangkan, dan oleh karena itu asimilasi akan lebih 
mudah diusahakan. 
f. Perkawinan campuran. Misalnya, golongan mayoritas dengan minoritas atau antara 
golongan penjajah dengan anggota golongan terjajah. Apabila dari mereka dijajah 
ada yang diperkejakan (sebagai budak, pegawai rendahan, dan sebagainya), 
golongan ini dapat memegang peranan sebagai perantara antara kebudayaan 






g. Adanya musuh bersama dari luar. Hal ini cenderung memperkuat rasa persatuan di 
dalam masyarakat, sadar akan adanya ancaman musuh bersama golongan di dalam 
masyarakat sering melupakan perbedaan-perbedaannya, dan karenanya mudah 
berasimilasi. 
Proses asimilasi tidaklah akan terjadi apabila antar kelompok tidak tumbuh 
sikap toleransi dan saling berempati. Selain faktor yang mempermudah asimilasi, ada 
pula beberapa faktor yang menghambat terjadinya asimilasi. Faktor-faktor tersebut 
antara lain:56 
a. Terisolasinya kehidupan suatu golongan tertentu di dalam masyarakat 
b. Kurangnya pengetahuan suatu golongan tertentu mengenai kebudayaan yang 
dipunyai oleh golongan lain di dalam masyarakat 
c. Perasaan takut kepada kekuatan kebudayaan kelompok lain yang dirasakan oleh 
warga suatu kelompok tertentu 
d. Perasaan superior yang bercokol di hati para warga golongan pendukung 
kebudayaan tertentu yang mengakibatkan sikap meremehkan oleh mereka yang 
berperasaan superior ini terhadap kebudayaan kelompok lain 
e. Perbedaan ciri badaniah antarkelompok, seperti misalnya warna kulit, yang 
menandakan bahwa perbedaan antar kelompok yang ada itu tak hanya bersifat 
badayawi, tetapi juga rasial 
f. Perasaan in-group yang kuat, artinya bahwa para warga kelompok yang ada itu 
merasa terikat kepada kelompok dan kebudayaannya masing-masing 
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g. Gangguan-gangguan diskriminatif yang dilancarkan oleh golongan yang berkuasa 
terhadap golongan minoritas 
h. Perbedaan kepentingan dan pertentangan-pertentangan pribadi antar para warga 
kelompok, yang akhirnya bisa membawa-bawa pertentangan antar kelompok 
Asimilasi menyebabkan perubahan-perubahan dalam hubungan sosial dan 
dalam pola adat istiadat serta interaksi sosial. Unsur-unsur kebudayaan yang timbul 
sebagai akibat pergaulan orang-orang dari kelompok-kelompok yang berlainan. Unsur-
unsur kebudayaan baru tersebut berbeda dengan kedua kebudayaan yang bertemu.57 
3. Integrasi  
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, integrasi berarti penyatuan hingga menjadi 
kesatuan utuh atau bulat.58 Integrasi berarti proses mengkoordinasikan berbagai tugas, 
fungsi, dan bagian-bagian, sedemikian rupa dapat bekerja sama dan tidak saling 
bertentangan dalam pencapaian sasaran dan tujuan. 
Paul B. Hartono dalam Sitti Sumarni, integrasi adalah proses pengembangan 
masyarakat yang mana segenap kelompok ras dan etnik mampu berperan secara 
bersama-sama dalam kehidupan budaya dan ekonomi. Integrasi dalam kebudayaan 
penyesuaian diantara unsur-unsur kebudayaan yang sangat berbeda sehingga mencapai 
keserasian fungsi dalam kehidupan bermasyarakat.59 Integrasi memiliki dua pengertian 
yaitu: 
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a. Pengendalian terhadap konflik dan penyimpangan sosial dan dalam suatu sistem 
tertentu. 
b. Membuat suatu keseluruhan dan menyatukan unsur-unsur tertentu. 
Yang disebut interaksi sosial adalah apabila yang dikendalikan disatukan atau 
dikaitkan satu sama lain adalah unsur-unsur sosial atau kemasyarakatan. Integrasi 
sosial diperlukan agar masyarakat tidak bubar meskipun menghadapi tantangan, baik 
berupa tantangan fisik maupun konflik yang terjadi secara sosial budaya. 
Penganut konflik berpendapat bahwa masyarakat terintegrasi atas paksaan dan 
adanya saling ketergantungan di antara berbagai kelompok. Integrasi sosial akan 
terbentuk apabila sebagian besar masyarakat memiliki kesepakatan tentang batas-batas 
teritorial, nilai-nilai, norma-norma, dan pranata-pranata sosial. Kontak kebudayaan 
dapat terjadi bila suatu daerah dikuasai oleh bangsa lain dan bangsa lain sebagai bangsa 
asing itu datang membawa budaya di daerah jajahannya, dengan demikan terjadilah 
kontak budaya antara budaya asing dengan budaya lokal itulah yang disebut integrasi.60 
C. Konsep Kepercayaan  
Kepercayaan adalah keyakinan terhadap sesuatu yang dipercayai itu benar.61 
Sistem kepercayaan yang berkembang di Indonesia sebelum agama Islam, Kristen, 
Hindu dan Budha masuk ke Indonesia adalah kepercayaan yang berdasarkan pada 
Animisme dan Dinamisme. Dengan masuknya agama Hindu – Budha, Islam dan 
Kristen ke Indonesia, masyarakat Indonesia mulai menganut /mempercayai agama –
agama tersebut. Agama-agama yang berkembang di Indonesia sudah mengalami 
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perpaduan dengan kepercayaan Animisme dan Dinamisme atau dengan kata lain 
mengalami Sinkritisme. Sinkritisme adalah bagian dari proses akulturasi, yang berarti 
perpaduan dua kepercayaan yang berbeda menjadi satu.62 
1. Kepercayaan dalam Perspektif Budaya 
Harsodo dalam Firmansyah, kepercayaan merupakan sistem keyakinan atau 
sesuatu hal yang diyakini kebenarannya dari suatu kelompok manusia yang berdiri atas 
sebuah keyakinan dalam diri yang berhubungan dengan masa lalu.63 Kepercayaan 
berasal dari sebuah kepercayaan sekelompok orang yang dipelihara dan disampaikan 
secara turun temurun, dianut oleh mereka yang memang menghayati kepercayaan itu, 
dan lama-kelamaan menjadi budaya. Kepercayaan merupakan bagian dari sistem 
kepercayaan, dalam artian kepercayaan yang telah menarik perhatian manusia, 
terutama pada hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-harinya.64 Konsep 
budaya lahir dari pola pikir manusia di setiap lingkungan, karena setiap tempat 
memiliki budaya yang berbeda-beda. Maka adanya kepercayaan dalam masyarakat 
inilah yang kemudian lahir suatu budaya. 
2. Kepercayaan dalam Perspektif Agama 
Agama memandang kepercayaan itu mutlak adanya karena fitrah manusia 
adalah mencari Tuhan, dan agama merupakan ajaran, sistem yang mengatur tata 
keimanan (kepercayaan) kepada Tuhan yang Mahakuasa.65 Dalam agama, kepercayaan 
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sangat erat kaitannya dengan aqidah. Kepercayaan apabila dihubungkan dengan Islam 
adalah kepercayaan yang kuat dalam diri manusia kepada Allah Swt, malaikat, kitab, 
rasul, hari akhir, dan qada’ dan qadar yang baik dan yang buruk serta seluruh isi yang 
terkandung di dalam alquran dan sunnah.66 
Tradisi talo-talo sudah lama digunakan oleh masyarakat Desa Laiyolo Baru 
ketika mempunyai suatu acara tertentu seperti acara pernikahan, sudah ada dari zaman 
dulu dan digunakan oleh nenek moyang untuk menunda atau memindahkan hujan. 
Kepercayaan untuk menggunakan tradisi talo-talo sudah ada sejak lama, karena 
nenek moyang pada zaman dahulu menggunakan tradisi ini untuk menunda atau 
memindahkan hujan, karena hujan dianggap dapat mengganggu atau bisa menjadi 
musibah ketika ada yang memiliki acara-acara besar. Untuk melakukan tradisi talo-
talo harus menyiapkan apa-apa saja yang sudah diisyaratkan oleh pawang hujan kepada 
orang yang mempunyai acara. Selanjutnya tradisi ini dilakukan dan digunakan  oleh 
generasi-generasi berikutnya ketika memiliki acara-acara besar. Kepercayaan yang 
sudah dipegang oleh masyarakat Desa Laiyolo Baru merupaka warisan dari nenek 
moyang. Meskipun masyarakat Desa Laiyolo Baru sekarang hidup di zaman modern 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian budaya 
dengan menggunakan  metode penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu 
penelitian yang menggambarkan secara sistematis dan akurat mengenai suatu 
permasalahan. Dalam hal ini, peneliti menggunakan jenis data penelitian kualitatif. 
Penggunaan kualitatif telah digunakan sejak lama oleh para peneliti sosial-budaya, 
yaitu tahun 1960,67 dan agar pembahasan lebih kualitatif maka peneliti tidak 
menggunakan statistik.68 Taylor dan Bogdan mengemukakan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan 
ataupun tertulis dan tingkah laku yang bisa diamati dari orang-orang yang diteliti.69 
Dalam hal ini, peneliti turun langsung ke lapangan untuk mencari dan memperoleh 
data-data yang dibutuhkan. 
 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian lapangan dengan tujuan 
untuk memperoleh informasi yang mendalam. Dan menggunakan studi kepustakaan 
dengan cara mempelajari dan membaca literatur-literatur yang ada kaitannya dengan 
permasalahan yang menjadi objek penelitian.  
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B. Pendekatan Penelitian 
Peneliti menggunakan beberapa pendekatan dalam penelitina ini untuk 
memahami terkait dengan tradisi talo-talo. Adapun Pendekatan yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu sebagai berikut: 
a. Pendekatan Sejarah 
Pendekatan sejarah adalah tentang bagaimana alur atau waktu suatu peristiwa  
terjadi dan prinsip-prinsip kesejarahan. Pendekatan sejarah harus memuat salah satu 
dari tiga aspek rekontruksi sejarah, yaitu aspek asal usul, perubahan dan 
perkembangan.70 Pendekatan ini dilakukan sebagai usaha untuk mengetahui bagaimana 
awal mula atau asal usul, perubahan dan perkembangan tradisi talo-talo di Desa 
Laiyolo Baru Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar. 
b. Pendekatan sosiologi 
Pendekatan sosiologi ialah teori sosiologi itu sendiri. Dalam hal ini teori adalah 
alat yang digunakan untuk melakukan analisis.71 Pada prinsipnya, sosiologi adalah 
suatu kajian ilmu yang berhubungan dengan aspek hubungan sosial manusia antara 
manusia yang satu dengan manusia yang lainnya, atau kelompok yang satu dengan 
kelompok yang lainnya.72 Dalam hal ini peneliti akan mengamati dan memahami 
perilaku masyarakat yang ada di Desa Laiyolo Baru Kecamatan Bontosikuyu 
Kabupaten Kepulauan Selayar terkait dengan pelaksanaan tradisi talo-talo. 
Pendekatan sosiologi berupaya memaknai tradisi talo-talo dan mengamati 
peranan pada masyarakat. Kekhususan sosiologi adalah bahwa perilaku manusia selalu 
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dilihat dalam kaitannya dengan struktur-struktur kemasyarakatan dan kebudayaan yang 
dimiliki73.. 
c. Pendekatan Antropologi  
Ariyono Suyono mengungkapkan bahwa antropologi berasal dari bahasa latin 
anthropos yang berarti manusia dan logos atau akal. Dengan begitu antropology 
diartikan sebagai suatu ilmu yang berusaha mencapai pengertian tentang makhluk 
manusia dengan mempelajari aneka warna bentuk fisik, kepribadian, masyarakat, serta 
kebudayaannya.74 Pendekatan antropologi berusaha mencapai pengertian tentang nilai-
nilai budaya merupakan konsep-konsep yang ada dalam alam pikiran sebagian besar 
warga masyarakat mengenai apa yang mereka anggap bernilai, berharga, dan penting 
dalam hidup.75 Begitupun pada tradisi talo-talo peneliti berusaha mencari nilai-nilai 
budaya di dalamnya. 
d. Pendekatan Agama  
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, agama adalah segenap kepercayaan 
(kepada Tuhan, Dewa dan sebagainya) serta dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-
kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.76 Pendekatan agama digunakan 
untuk mengetahui kepercayaan masyarakat Desa Laiyolo Baru Kecamatan 
                                                          
73J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan (Cet. 2; Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 3. 
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Lempong Kecamatan Bola Kabupaten Wajo), “Skripsi” (Makassar:Fak. Adab dan Humaniora, 2016), 
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Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar dan untuk mengetahui nilai-nilai Islam 
yang terkandung dalam tradisi talo-talo.  
C. Sumber Data 
Hal yang pertama dilakukan dalam sebuah penelitian adalah pencarian data. 
Data adalah keterangan yang benar dan nyata.77 Data terdiri dari dua yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti melalui  
tokoh-tokoh masyarakat setempat ataupun pemangku adat. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak secara langsung dari 
narasumber ketika wawancara dari sumber pertama. Data diperoleh dari literatur-
literatur yang relevan untuk memenuhi informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode penelitian adalah mengemukakan secara teknis tentang metode-metode 
apa yang digunakan pada saat melakukan penelitian.78 Peneliti menggunakan metode 
field research, yaitu pengumpulan data yang di peroleh melalui penelitian lapangan. 
Peneliti mengadakan sebuah penelitian dalam masyarakat yang berhubungan dengan 
permasalahan yang akan dibahas. Adapun metode field research yang digunakan 
sebagai berikut:79 
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a. Observasi  
Observasi merupakan tahap awal ketika melakukan suatu penelitian. Metode 
ini ialah teknik mengumpulkan data yang digunakan dengan cara melakukan 
pengamatan di lokasi yang akan diadakan suatu penelitian lapangan dan melakukan 
pencatatan secara sistematis terhadap objek penelitian. 
b. Wawancara 
Wawancara yaitu pengumpulan data yang diperoleh dengan melakukan tanya 
jawab atau berdialog langsung dengan informan berdasarkan pada tujuan penelitian. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara 
langsung terhadap hal-hal yang dianggap berhubungan dengan objek yang sedang 
diteliti. 
E. Instrument Penelitian 
1. Instrument Interview 
Instrumen dalam penelitian ini dinamakan pedoman wawancara atau inter view 
guide. sedangkan interview adalah suatu bentuk dialog yang dilakukan oleh pewancara 
untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Dalam pelaksanaannya, interview 
dapat dilakukan secara bebas  maksudnya pewawancara dalam hal ini peneliti bebas 
menanyakan apa saja kepada terwawancara tanpa harus membawa lembar pedomannya 
(instrumen). Dan syarat interview seperti ini adalah pewawancara harus tetap 
mengingat data yang harus dikumpul. 
2. Instrumen Observasi   
Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan perhatian 





Jadi observasi adalah pengamatan langsung yang dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan penglihatan, pendengaran, penciuman, peraba, atau bila perlu dengan 
pengecapan. Instrumen yang digunakan dalam observasi dapat berupa pedoman 
pengamatan, tes, kuesioner, rekaman suara, dan rekaman gambar. 
3. Instrumen Dokumentasi 
Kata dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang-barang yang 
tertulis atau tercetak. Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, dan sebagainya. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dimaksudkan untuk melakukan sintesis atau beberapa fakta yang 
didapatkan dari beberapa sumber. Pada umumnya metode ini merupakan sebuah 
langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam menganalisis hasil temuan data yang telah 
di kumpulkan. Berikut akan dipaparkan beberapa metode dalam mengelolah dan 
menganalisis data, yaitu: 
a. Metode induktif adalah bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Metode deduktif adalah menganalisa data yang bersifat umum kemudian 
mengambil kesimpulan yang bersifat khusus. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data atau triangulasi adalah suatu teknik pengumpulan 
data dengan cara menggunakan beragam macam sumber data, seperti triangulasi 
sumber, triangulasi metode, dan triangulasi waktu.80 
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Triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan mengecek 
data yang telah diperoleh kepada beberapa sumber. Seperti untuk menguji kredibilitas 
data tentang tujuan tradisi talo-talo, maka pengujian data dapat dilakukan terhadap 
orang-orang yang telah melakukan tradisi tersebut. Data yang diperoleh dideskripsikan, 
dikategorikan, mana pandangan yang sama, mana yang berbeda, serta mana yang 
spesifik dari ketiga sumber tersebut. Data yang telah dianalisis sampai menghasilkan 
suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan pada tiga sumber tadi. 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan denga cara 
mengecek pada sumber yang sama tetapi dengan teknik yang berbeda. Misalnya data 
yang diperoleh melalui wawancara kemudian dicek dengan data hasil observasi atau 
hasil analisis dokumen. Bila menghasilkan data berbeda peneliti melakukan diskusi 
lebih lanjut dengan sumber data yang bersangkutan untuk mendapatkan data yang 
dianggap benar. Atau bisa saja semua benar karena setiap sember data memiliki sudut 
pandang yang berbeda. 
Dalam beberapa hal, waktu pengambilan data sering kali mempengaruhi 
kredibilitas data. Misalnya, data yang diperoleh melalui wawancara pada pagi hari, 
berbeda dengan data yang diperoleh melalui wawancara pada siang hari atau sore hari. 
Untuk itu, diperlukan pengujian pada waktu dan situasi yang berbeda. Bila 
menghasilkan data berbeda pengambilan data perlu dilakukan berulang-ulang sampai 
mendapatkan kepastian data.  
Tujuan dari pengujian keabsahan data adalah supaya data yang diperoleh 
nantinya memiliki suatu kebenaran yang dalam hal ini ialah tidak lagi diragukan akan 





bisa teruji kebenarannya jika dibandingkan dengan data yang sejenisnya yang 
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Sumber: Google Maps Kabupaten Kepulauan Selayar 
Kabupaten Kepulauan Selayar adalah salah satu kabupaten yang ada di provinsi 
Sulawesi Selatan. Ibu kota Kabupaten Kepulauan Selayar adalah kota Benten. 
Kabupaten ini memiliki beberapa kecamatan antara lain Kecamatan Benteng, 
Kecamatan Bontoharu, Kecamatan Bontomanai, Kecamatan Bontomate’ne, 
Kecamatan Bontosikuyu dan Kecamatan Buki. 
Pulau Selayar memiliki keunikan tersendiri dengan pulau-pulau yang ada di 
Sulawesi Selatan, hampir seluruh suku, etnik, agama dan budaya yang ada di Sulawesi 





yang ada di pulau Selayar seperti Gong Nekara, Masjid Tua Gantarang Lalang Bata 
dan Rumah Jabatan Bupati Selayar serta Tari Pakarena. 
Salah satu kecamatan yang akan menjadi tujuan peneliti adalah Kecamatan 
Bontosikuyu. Kecamatan ini terdiri dari beberapa desa seperti Desa Patilereng, Dese 
Harapan, Desa Patikarya, Desa Lantibongan, Desa Laiyolo Baru, Desa Laiyolo, Desa 
Binanga Sombaiya, Desa Lowa, Desa Appatanah, Desa Bahuluang, Desa 
Tambolongan, dan Desa Polassi. Yang menjadi fokus lokasi penelitian adalah Desa 
Laiyo Baru. Desa Laiyolo Baru adalah Desa yang memiliki banyak kearifan lokal. 
Kearifan lokal yang ada di desa ini diwariskan secara turun temurun dari nenek moyang 
mereka. 
Berikut akan diberikan gambaran umum terkait dengan keadaan geografis, 
keadaan demografis, mata pencaharian penduduk, sasaran kesejahteraan penduduk, 
kebudayaan dan adat istiadat, pendidikan, dan agama yang ada di Desa Laiyolo Baru 
Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar. 
1. Keadaan Geografis 
Desa laiyolo Baru merupakan salah satu Desa yang ada di Kecamatan 
Bontosikuyu, Kabupaten Kepulauan Selayar. Batas-batas Desa Laiyolo Baru adalah 
sebagai berikut: 
- Sebelah Barat :  Laut Flores 
- Sebelah Utara :  Desa Harapan 
- Sebelah Timur :  Laut Flores 
- Sebelah Selatan :  Desa Laiyolo 
Luas wilayah Desa Laiyolo Baru Kecamatan Bontosikuy Kabupaten Kepulauan 





- Jumlah Dusun :  4 Buah 
- Jumlah RK :  4 Buah 
- Jumlah RT :  4 Buah 
Jumlah penduduk Desa Laiyolo Baru Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten 
Kepulauan Selayar pada tahun 2019 telah menunjukkan peningkatan jumlah dari 
populasinya. Adanya pertumbuhan penduduk tiap tahunnya dalam setiap wilayah 
merupakan salah satu faktor pendukung yang penting dalam kegiatan pembangunan 
pendapatan suatu Negara terutama dalam peningkatan distribusi demi meningkatkan 
pendapatan masyarakat. 
2. Keadaan Demografis 
Penduduk merupakan salah satu faktor yang terpenting dalam suatu wilayah. 
Oleh karena itu, penduduk merupakan modal dasar bagi pembangunan suatu bangsa. 
Untuk itutingkat perkembangan penduduk penting untuk diketahui dalam menentukan 
langkah pembangunan. 
a) Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk Desa Laiyolo Baru sampai tahun 2019 adalah 992 jiwa 
dengan perincian sebagai berikut: 
Tabel I 
Jumlah Penduduk Desa Laiyolo Baru  
Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2019 
No Jenis Kelamin Jumlah 





2 Perempuan 496 Jiwa 
Disamping itu jumlah kepala keluarga adalah 312 jiwa KK. 
b) Struktur Penduduk 
Penduduk Desa Laiyolo Baru sebagian besar merupakan penduduk usia kerja. 
Pembagian penduduk menurut kelompok umur adalah: 
Table II 
Jumlah Penduduk Desa Laiyolo Baru  
Menurut Kelompok Umur Tahun 2019 
No Kelompok Umur Jumlah 
1 Lebih dari 65 Tahun 70   Jiwa 
2 55 – 65 Tahun  99   Jiwa 
3 45 – 54 Tahun 109 Jiwa 
4 35 – 44 Tahun 152 Jiwa 
5 25 – 34 Tahun 167 Jiwa 
6 15 – 24 tahun  142 Jiwa 
7 Kurang dari 15 Tahun  262 Jiwa 
Sumber: Data Demografi Desa, 2019 
3. Mata Pencaharian Penduduk 
Kondisi sosial ekonomi tercermin dalam mata pencaharian penduduk atau status 
usaha mereka dalam kehidupan berumah tangga. Sebagian penduduknya bekerja 






Jumlah Penduduk Desa Laiyolo Baru  
Menurut Mata Pencaharian Tahun 2019 
 
No Sub Sektor Jumlah 
1 Perikanan  35 
2 Pertanian/peternakan 378 
3 Perdagangan 19 
4 Pegawai Negeri (TNI, POLRI) 20 
5 Pegawai Swasta - 
6 Industri - 
7 Jasa - 
8 Dll  33 
 
4. Sasaran Kesejahteraan Penduduk 
Tingkat kesejahteraan penduduk Desa Laiyolo Baru cukup baik. Ini dibuktikan 
dengan beberapa indikator yang lazim digunakan untuk mengukur tingkat 
kesejahteraan penduduk. Indikator tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Sarana transportasi, alat atau sarana transportasi yang dimiliki adalah sepeda 
motor, minibus, truk, sepeda dan sampan/rakit. 
b) Sarana komunikasi dan informasi, sarana komunikasi dan informasi warga cikup 
memadai. Hal ini dinyatakan dengan adanya TV, radio, telpon seluler, internet, 





c) Sarana perekonomian, dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari di daerah tersebut 
banyak warung-warung atau kios di pinggir jalan. 
d) Sarana kesehatan, dapat dikatakan cukup memadai, mengingat sudah ada 4 
posyandu. 
5. Kebudayaan dan Adat Istiadat 
Budaya adalah salah satu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama 
oleh sebuah kelompok orang yang diwariskan dari generasi ke generasi.82 Kebudayaan 
dan adat istiadat bagi masyarakat Desa Laiyolo Baru Kecamatan Bontosikuyu 
Kabupaten Kepulauan Selayar selalu dikaitkan dengan nilai-nilai agama Islam. Adat 
istiadat pada masyarakat Desa Laiyolo Baru Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten 
Kepulauan Selayar sangat kental dengan tradisi nenek moyangnya. Kita bisa melihat 
aspek budaya dan sosial yang berpengaruh dalam kehidupan masyarakat. Didalam 
hubungannya dengan agama yang dianut misalnya, Islam sebagai agama mayoritas 
yang dianut oleh masyarakat dalam menjalankannya sangat kental tradisi-tradisi nenek 
moyang. 
Tradisi yang ada di Kabupaten Kepualauan Selayar sendiri berkembang dengan 
banyak dipengaruhi ritual-ritual atau kepercayaan masyarakat sebelum agama Islam 
masuk. Hal ini menjelaskan bahwa kegiatan pada peringatan-peringatan keagamaan 
yang ada dalam suatu kelompok masyarakat terutama agama Islam sangat kental. 
Dalam menjalankannya muncul kesan tradisinya atau kegiatan-kegiatan budaya yang 
bercampur dengan nuansa agama Islam. Contohnya seperti, kegiatan songka bala, nai’ 
balla, appatumbu, maupun pada peringatan maulid. 
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Dalam masyarakat Desa Laiyolo Baru Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten 
Kepulauan Selayar, tradisi nenek moyang sudah dipadu padangkan dengan agama 
Islam. Tradisi ini dilakukan selain sebagai kepercayaan yang masih diyakini juga 
digunakan sebagai cara untuk berinteraksi dimasyarakat. Misalnya peringatan maulid 
Nabi Muhammad saw. dalam kegiatan tersebut juga biasa disandingkan dengan tradisi 
ambelu. 
6. Bidang Pendidikan 
Table IV 
Jumlah Penduduk Desa Laiyolo Baru 
Menurut Tingkat Pendidikan yang Ditamatkan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Pasca Sarjana 4 
2 Sarjana/Diploma 35 
3 SLTA/Sederajat 208 
4 SLTP/Sederajat 247 
5 SD/Sederajat 120 

























2. Sekolah Dasar (Sederajat) 2 133 23 
3. SLTP (Sederajat) 1 25 7 
4. SLTA (Sederajat) - - - 
5. Akademi - - - 
6. Universitas - - - 
7. Bidang Keagamaan 
Sebagian besar penduduk Desa Laiyolo Baru memeluk agama Islam. Untuk 
data selengkapnya dapat dilihat pada table di bawah: 
Table VI 
Jumlah Penduduk Desa Laiyolo Baru 
Menurut Agama yang Dianut Tahun 2019 
No Penganut Jumlah 
1 Agama Islam 998 
2 Agama Kristen 4 
3 Agama Katolik - 
4 Agama Hindu - 
5 Agama Budha  - 
6 Agama Kong Hu Cu - 
Adapun tempat peribadatan sebagai berikut:83 
a) Mesjid   :  4 unit 
b) Mushala/surau  :  -  unit 
c) Gereja   :  -  unit 
                                                          






d) Pura   :  -  unit 
e) Kuil/pagoda  :  -  unit 
f) Dll.   :  -  unit 
B. Sejarah Munculnya Tradisi Talo-talo 
Kata talo-talo sudah tidak asing lagi didengar oleh telinga masyarakat di Desa 
Laiyolo Baru Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar. Masyarakat 
sudah sangat sering menggunakan tradisi tersebut ketika hendak melakukan suatu acara 
dan terkendala oleh hujan. Dalam masyarakat Selayar, talo-talo bukanlah kata sehari-
hari melainkan kata yang digunakan khusus pada tradisi untuk menunda hujan. Seperti 
apa yang dikatakan oleh nenek Ratiamang sewaktu diwawancarai di rumahnya, bahwa: 
Injo talo-talo nu sallomo, minang ri ana’ anakku nuriemo nurikuanjo talo-talo. 
injo, a talo-talo i tawiya la andai bosi. Battuangna injo talo-talo la andai bosi, 
tidemo battuang maraenganna. Talo-talonni nulohe rupanna,  rie o mirisa 
riluangang, rie o je’ne bosi tongi  ri pallu. Nakke nugassing injo kupake o je’ne 
bosi jua kutarai na kupallui. Injo pa talo-talona tongi I Pe’le, tu tau ri olo.  
Terjemahnya: 
 Itu talo-talo sudah lama, sejak saya masih kanak-kanak sudah ada yang 
namanya talo-talo, orang melakukan talo-talo agar tidak hujan. Maksudnya, 
talo-talo agar tidak hujan, tidak ada pengertian selain daripada itu. Talo-talo 
ada beberapa macam, ada merica yang disimpan dalam lubang, ada juga air 
hujan yang dimasak. Yang sering saya gunakan adalah air hujan yang dimasak. 
Itu talo-talo yang dipakai oleh Pe’le, orang dahulu.84 
Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa talo-talo adalah tradisi yang 
sudah ada sejak zaman nenek moyang dan talo-talo juga terdiri dari beberapa macam 
seperti ada yang menggunakan merica sebagai bahan utama dalam pelaksanaan tradisi 
talo-talo dan ada juga yang menggunakan air hujan sebagai bahan utamanya. 
Talo-talo adalah suatu kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Laiyolo 
Baru Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar untuk memindahkan atau 
                                                          






menghentikan hujan pada saat melakukan suatu acara, yang dimana seharusnya turun 
hujan pada waktu tertentu, namun dengan dilakukannya talo-talo maka hujan akan 
diberhentikan atau dipindahkan ke tempat lain. Namun demikian, tidak semua orang 
yang melakukan talo-talo akan berhasil. Karena terkadang usaha yang dilakukan oleh 
orang yang melakukan talo-talo tersebut mengalami kegagalan. Karena segala sesuatu 
datangnya dari Allah dan atas izin Allah Swt. 
Talo-talo sudah lama digunakan oleh masyarakat Desa Laiyolo Baru ketika 
mempunyai suatu acara tertentu. Tradisi ini sudah ada sejak zaman dahulu kala dan 
digunakan oleh nenek moyang untuk menghentikan hujan dan diwariskan dari generasi 
ke generasi. Mengenai awal mula munculnya talo-talo belum diketahui dengan jelas 
pada tahun berapa talo-talo mulai muncul karena tradisi tersebut sudah sangat lama85.  
Kepercayaan untuk menggunakan talo-talo sudah ada dari zama dahulu, kerana 
nenek moyang dahulu sudah menggunakan talo-talo untuk menghentikan hujan, 
karena hujan dianggap dapat memperlambat atau mempersulit aktivitas saat melakukan 
suatu acara yang besar. Untuk melakukan talo-talo harus menyiapkan serta melakukan 
yang sudah diisyaratkan oleh orang yang akan melakukan talo-talo kepada orang yang 
mempunyai acara. Kepercayaan yang sudah dipegang oleh masyarakat Desa Laiyolo 
Baru Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar merupakan warisan dari 
nenek moyang. Meskipun masyarakat Desa Laiyolo Baru sekarang hidup di zaman 
modern, tetapi tradisi talo-talo masih digunakan oleh mayoritas masyarakat Desa 
Laiyolo Baru.  
Tradisi talo-talo sudah ada sebelum agama Islam masuk di Selayar. Pada 
awalnya tradisi talo-talo menggunakan unsur-unsur animisme dan dinamisme seperti 
                                                          





bahan-bahan yang digunakan saat talo-talo ditempatkan atau disimpan dibawah pohon 
besar serta unsur-unsur dari agama Hindu-Budha seperti penggunaan asap. Namun 
setelah Islam datang tradisi-tradisi tersebut berakulturasi dengan agama Islam, dan 
sekarang pun lebih berfokus pada unsur-unsur budaya Islam, seperti selalu diawali 
dengan mengucapkan basmalah dan juga membaca shalawat kepada Rasulullah saw. 
Sebelum Islam, masyarakat Selayar khususnya masyarakat yang berada di Desa 
Laiyolo Baru memiliki kepercayaan animisme dan dinamisme. Saat melakukan 
penyembahan pada pohon  besar atau batu besar mereka menyebutnya Panyombaang.  
Riolo ampa lampaki ri batu bakka injo rikua la lampa a ri panyombaang, ampa 
lampaki mange konjo rie todopa larikuta’nang, namangeki konjo surangki tu 
masa ka ia lapau mange ri batu bakka injo.86  
Terjemahnya: 
Dahulu jika kita pergi ke batu besar kita mengatakan saya akan pergi ke 
panyombaang (dalam hal ini batu besar dianggap sebagai dewa), jika kita ingin 
pergi ke sana harus ada pertanyaan (permohonan),  jika pergi kesana kita 
didampingi oleh seorang pemimpi doa, karena dia yang akan menyampaikan 
permohonan kepada batu besar tersebut.  
Mengenai pelaksanaan dan peralatan-peralatan yang digunakan dalam  talo-talo 
tidak berubah, sama seperti proses dahulu yang digunakan oleh nenek moyang. Namun 
ada juga pelaksanaan dan peralatan-peralatan yang digunakan dalam  talo-talo yang 
baru muncul pada tahun 2000-an. Talo-talo ini muncul dalam mimpi seorang bapak 
yang berumur 45 tahun. Bapak tersebut bernama Bapak Gaemuddin. Pada saat itu 
beliau bermimpi bertemu dengan seorang kakek. Kakek tersebut sudah sangat tua, 
rambutnya sudah dipenuhi dengan uban, bungkuk, memiliki janggut, dan menurut 
penglihatan bapak Gaemuddin “injo tu toanjo tu saremu” maksudnya kakek tersebut 
sangat lusuh, dan pakaian kakek tesebut sudah robek. Dalam mimpi bapak Gaemuddin, 
kakek tersebut memberi tahu beliau tentang talo-talo. Dalam mimpi beliau, kakek 
                                                          






tersebut berbicara “inni ana’ kusareangko inni pa talo-talo mintongi mingka sobai” 
(Artinya: ini nak, saya memberimu ini talo-talo yang sesungguhnya tetapi coba) 
maksud dari perkataan kakek tersebut adalah ini nak saya memberimu langkah-langkah 
yang dilakukan dalam memberhentikan atau memindahkan hujan ke tempat lain 
(sara’sara’na pa talo-talo) yang memang akan berhasil tetapi kamu harus 
mencobanya. Setelah bermimpi bapak Gaemuddin ternyata lupa tentang mimpi 
tersebut. Setelah beberapa tahun kemudian beliau baru mengingatnya kembali. 
Tahun 2010, ponakan bapak Gaemuddin akan melangsungkan pernikahan dan 
pada saat itu musim hujan. Sudah banyak cara yang dilakukan untuk memberhentikan 
hujan tersebut namun tidak berhasil. Tiba-tiba bapak Gaemuddin mengingat bahwa 
beberapa tahun yang lalu beliau pernah bermimpi tentang hal-hal apa saja yang 
dilakukan agar hujan bisa berhenti atau dipindahkan ke tempat lain. Bapak Gaemuddin 
kemudian melakukan langkah-langkah yang diberitahukan oleh kakek yang 
ditemuinya dalam mimpi. Dan setelah bapak Gaemuddin melakukan apa yang 
diberitahu oleh kakek tersebut, hujan akhirnya berhenti.87  
Setelah membuktikan mimpi bapak Gaemuddin ternyata memang benar maka 
semenjak saat itu sudah banyak orang yang meminta bantuan kepada bapak Gaemuddin 
untuk memberhentikan hujan. 
Adapun jenis-jenis kegiatan yang biasa dilakukan untuk memberhentikan hujan 
antara lain: 
1. Resepsi pernikahan 
2. Acara yang dibuat oleh Pemerintah Kabupaten 
3. Acara yang dibuat oleh Pemerintah Kecamatan 
                                                          





4. Acara yang dibuat oleh Pemeri 
Dengan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa sesungguhnya pelaksanaan 
talo-talo ini masih sangat berpengaruh di dalam masyarakat Desa Laiyolo Baru, 
terutama disaat adanya suatu acara yang besar berlangsung, karena tidak ingin waktu 
acara berlangsung turun hujan. Maka masyarakat membutuhkan bantuan dari orang 
yang mengerti talo-talo. 
Tradisi talo-talo harus tetap dilestarikan karena menjadi ciri khas dalam suatu 
daerah. Ketika tradisi tersebut dilakukan, ada interaksi yang terjadi yaitu orang yang 
meminta talo-talo datang ke rumah orang yang bisa melakukan talo-talo. Mereka 
berbincang-bincang terkait apa saja yang perlu dipersiapkan. Terjadi pula hubungan 
silaturahmi di dalamnya yang sangat dianjurkan dalam agama Islam.  Dan silaturahmi 
diantara mereka akan semakin erat. 
C. Tata Cara Pelaksanaan Tradisi Talo-talo 
Sebelum melakukan serta melaksanakan talo-talo maka orang yang mempunyai 
acara harus memenuhi persyaratan yang sudah diisyaratkan oleh pa talo-talo (pawang 
hujan). Berikut proses tradisi talo-talo: 
1. Kegiatan Sebelum Pelaksanaan  Talo-talo 
Masyarakat Desa Laiyolo Baru yang akan melaksanakan suatu acara yang besar 
dan terkendala oleh hujan maka mereka meminta bantuan kepada orang yang bisa 
melakukan talo-talo dan mereka harus memenuhi syarat pelaksanaanya, terdapat 
beberapa persyaratan untuk melakukan talo-talo. Pentingnya persyaratan dalam ritual 
talo-talo karena didasari dan telah ada dari nenek moyang. Ada beberapa versi terkait 





Versi pertama menyiapkan 7 butir merica dan 7 biji cabai, dimana merica dan 
cabai adalah suatu bahan yang digunakan dalam talo-talo, karena merica dan cabai 
memiliki rasa yang panas. Hujan adalah sesuatu yang dingin maka harus dilawan 
dengan yang panas, maka dari itu pawang hujan (pa talo-talo) memakai merica dan 
cabai dalam salah satu persyaratan talo-talo. Kedua, kain, plastik, dan kulit jagung 
berfungsi untuk membengkus merica agar ketika digunakan tidak berhamburan. Ada 
juga yang tidak menggunakan kain, plastik atau pun kulit jagung dalam membungkus 
merica, tetapi menggunakan panci yang terbuat dari tanah liat. Fungsi panci yang 
terbuat dari tanah liat tersebut adalah karena panci yang seperti itu kuat atau tahan 
terhadap panas meskipun dipakai untuk jangka waktu yang lama. Ketiga, tali berfungsi 
untuk mengikat pembungkus merica. Ketiga menyiapkan kayu yang berfungsi sebagai 
bahan bakar ketika memasak, ataupun mengasapi merica. 
Versi kedua menyiapka air hujan. Segala sesuatu harus dikembalikan pada 
asalnya. Maka untuk memberhentikan hujan digunakan pula air hujan untuk 
memberhentikannya, dengan cara memasak air tersebut yang membuat air menjadi 
panas. Dimana hujan adalah sesuatu yang dingin maka akan dilawan dengan sesuatu 
yang panas.  
Versi ketiga yaitu menyiapkan alat penajam pisau (pangasaang) berfungsi 
sebagai bahan utama dalam dalam ritual talo-talo.  
Versi keempat pertama menyiapkan satu batang rokok berfungsi sebagai asap 
yang berasal dari rokok tersebut diumpamakan sebagai awan. Kedua air berfungsi 
sebagai tiruan air hujan. Ketiga menyiapkan botol berfungsi sebagai penampung air 
dan asap  rokok.  





Cara pelaksanaan memindahkan atau memberhentikan hujan (talo-talo) yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu bentuk penyampaian  suatu niat dari 
masyarakat yang akan mengadakan acara dan tidak ingin acara tersebut ada kendala. 
Pawang hujan memiliki tugas bertanggung jawab mengawasi segala sesuatu yang 
berhubungan dengan ritual memindahkan hujan. 
Ada banyak versi terkait dengan tata cara pelaksanaan talo-talo. Pertama, 
menurut Mastiting hal yang pertama dilakukan adalah menyiapkan7 buah merica, kain, 
plastik dan tali. Selanjutnya merica dibungkus dengan plastik kemudian dibungkus lagi 
dengan kain. Merica yang sudah dibungkus kemudian digantung diatas pembakaran. 
Dalam pelaksanaan talo-talo menurut versi Ibu Mastiting pertama mengucapkan niat 
dan membaca basmalah. Menurut ibu Mastiting basmalah itu tidemo simbajikanna. 
Maksudnya, tidak ada yang lebih baik selain basmalah88. 
Kedua menurut Hariani dan Rosmina, menyiapkan 7 buah merica dan panci 
yang terbuat dari tanah liat. Masukkan merica ke dalam panci. Masak sesuai berapa 
lama hujan akan diberhentikan. Menurut Ibu Hariani dan Ibu Rosmina yang pertama 
dilakukan adalah niat karena Allah, segala sesuatu harus disandarkan kepada Allah, 
Karena Allah Maha Kuasa Atas Sesuatu makhluk tak punya kuasa. Membaca basmalah 
dan bershalawat kepada Rasulullah saw.89  
Ketiga menurut Juliana, tata cara pelaksanaan talo-talo tidak begitu rumit 
langkah-langkah yang dilakukan yaitu menyiapkan 7 buah merica, memasukkan 
merica ke sebuah lubang yang sdh dibuat didekat tempat untuk memasak (dapuru). 
Disimpan dalam lubang tersebut sesuai berapa lama hujan akan diberhentikan. Dan 
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adapun doa yang dibaca yaitu mengucapkan basmalah dan membaca niat latabatompai 
je’ne na bosoi. Maksudnya adalah hujan akan turun apabila merica yang ditanam tadi 
terkena air.90 
Keempat menurut Marudaeng,  yaitu menyiapkan 7 buah merica, kulit jagung, 
dan tali, genggam merica, kemudian menghadap ke langit dan membaca doa. Bungkus 
merica dengan kulit jagung dan diikat menggunakan tali. Masukkan ke dalam sebuah 
lubang yang dekat tempat memasak (dapuru). Simpan di dalam lubang tersebut sesuai 
berapa lama hujan akan diberhentikan. Dan doa yang digunakan adalah membaca 
basmalah dan bershalawat kepada Rasulullah saw. dan membaca niat. Niatnya yaitu 
ujung matarang allo matarang laerang bambanna ako bosi ri tampa inni. Maksudnya 
adalah diumpamakan sebuah ujung pedang yang sangat tajam, panaslah matahari 
panasnya setajam ujung pedang dan jangan turun hujan di tempat ini.91 
Kelima menurut Muh. Jufri, menurutnya yang harus dilakukan ketika akan 
melakukan talo-talo yaitu berniat sesuai hajat. Kemudian masak pangasaang (alat 
penajam pisau) di dalam panci yang terbuat dari tanah. Masak sesuai berapa lama hujan 
akan diberhentikan. Terkait doa yang dibaca adalah membaca basmalah dan 
shalawat.92 
Keenam menurut Ratiamang, beliau tidak menggunakan merica dalam 
persyaratan talo-talo, tetapi menggunakan air hujan. Langkah yang dilakukan yaitu 
menyiapkan air hujan, kemudian dimasak menggunakan kayu bakar. Jika air hujan 
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yang dimasak mulai habis maka air hujan ditambah lagi begitu seterusnya selama ritual 
talo-talo. Dan selama pelaksanaan pawang hujan tidak diperkenankan untuk mandi 
Dalam pelaksanaan talo-talo menurut versi nenek Ratiamang pertama 
mengucapkan niat dan membaca basmalah. Dalam mengucapkan niat pertama tama ri 
beso’ napasatta mange ri barambangta (nafas di tarik ke dalam dada) kemudian berdoa 
sesuai hajat93. 
Ketujuuh menurut Gaemuddin, tata cara pelaksanaan talo-talo menurut beliau 
yaitu menyiapkan rokok (khusus merek Surya), botol plastik berukuran sedang, dan air 
secukupnya. Masukkan air ke dalam botol, air sebanyak 2 ruas jari yang ada di dalam 
botol. Kemudian penuhi botol dengan asap rokok, dan tutup rapat. Simpan botol di 
sebuah pohon besar, arahkan botol ke daerah yang akan menggantikan daerah yang 
terkena hujan. Dan simpan sesuai berapa lama hujan akan diberhentikan 
Saat melakukan talo-talo bapak Gaemuddikan mengatakan bahwa tidak 
diperkenankan untuk mandi selama talo-talo berlangsung. Pengisian asap rook juga 
dilakukan dua kali dalam tiga hari, karena biasanya orang yang meminta talo-talo 
hanya meminta tiga hari. Dan terkait doa yang dibaca adalah basmalah.94 
Kedelapan menurut Alimuddin dan A. Rismawati, mereka berdua adalah 
seorang bapak dan anak yang sering melakukan talp-talo. Mereka saling membantu 
saat melakukan talo-talo. Langkah-langkah yang mereka gunakan saat melakukan talo-
talo adalah menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan seperti 1 siung bawang merah, 
7 buah merica, air, plastik dan ember. Masukkan bawang merah dan merica ke dalam 
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plastic kemudian ikat. Kemudian masukkan ke dalam ember dan tutup rapat sampai 
selesai masa talo-talo yang diinginkan atau dibutuhkan. 
Dalam hal niat, bapak Alimuddin dan anaknya A. Rismawati menyebutkan 
nama orang yang meminta talo-talo dan juga menyebutkan daerah atau kampung yang 
akan hujannya akan diberhentikan. Mengenai bacaan-bacaan yang digunakan yaitu 
membaca basmalah.95 
3. Kegiatan Setelah Pelaksanaan Talo-talo 
Setelah pa talo-talo selesai melakukan tugasnya maka orang yang meminta 
jasanya akan datang ke rumah pa talo-talo tersebut untuk memberikan ucapan terima 
kasih. Dalam hal ini pa talo-talo tidak pernah mengatakan jika telah selesai tugasnya 
harus memberi imbalan yang seperti ini dan itu. Seperti yang dikatakan oleh bapak 
Alimuddin bahwa: 
Nakke geleja appau kukua anu ri erang, sangnging tawiya jua ngerang kale-
kale, biasa ampa rikuta’nanga kukuaja biasa pammalli kalurumo ri sareanga 
ka nakke geleja nganre daging (assi). Biasa ampa tu buaki na suroi talo-talo i 
o doe’biasa laerang, golla, tarigu, na berasa. 
Terjemahnya: 
Saya tidak menyebutkan kalau itu yang dibawa, semua orang membawa 
masing-masing, biasanya jika saya ditanya saya biasa menjawab pembeli rokok 
saja karena sya tidak suka makan daging. Biasanya kalau untuk pesta meminta 
talo-talo yang biasa dibawa adalah uang, gula, terigu dan beras.96 
Ibu Jumiati selaku pengguna jasa talo-talo mengatakan nakke o doeja 
sibilangang sa’bu kusareangi surang berasa (saya memberikan uang seratus ribu dan 
juga beras).97 Nenek Ratiamang mengatakan bahwa anaknya juga pernah meminta 
bantuan kepada pa talo-talo (pawang hujan) dan memberikan uang sebesar lima ratus 
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ribu. Riolo tedong risareangi ampa nyumbeleki tedong surang berasa ri sareangi 
(dahulu daging kerbau yang diberikan jika menyembeli kerbau dan juga memberi 
beras).98 
Begitulah yang biasa dilakukan oleh para pengguna jasa talo-talo. Pak 
Alimuddin menamainya appahuliang (kembali), ampa gelei pahuliang tu suronjo talo-
talo biasa salloi bambang allo, biasa ta’ragai sibulang bambang allo maksudnya kalau 
yang meminta talo-talo tidak datang ke rumah pa talo-talo (pawang hujan) maka 
matahari akan berterik lebih lama (tidak akan hujan dalam jangka waktu yang relatif 
lama), biasanya hampir satu bulan panas matahari (satu bulan tidak turun hujan).99 
D. Nilai-nilai Islam dalam Tradisi Talo-talo 
Dari seluruh rangkaian tradisi talo-talo, peneliti melihat ada nilai-nilai Islam 
yang terkandung dalam tradisi tersebut. Ada beberapa nilai-nilai Islam yang 
terkandung dalam tradisi talo-talo sebagai berikut:  
1. Niat karena Allah Swt. 
Niat adalah maksud atau tujuan suatu perbuatan.100 Jadi niat karena Allah 
adalah tujuan yang dilakukan semuanya diserahkan kepada Allah. Dengan niat karena 
Allah, maka apapun yang dikerjakan akan mendapat ridho Allah Swt. dan juga terjaga 
dari perbuatan sesat. Begitupun dengan seluruh rangkaian dalam tradisi talo-talo 
diniatkan karena Allah Swt., Karaeng Alla ta’ala ja tojena101 artinya adalah Allah yang 
sebenarnya, begitu yang dikatakan oleh bapak Alimuddin. Maksud perkataan beliau 
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bahwa semua yang terjadi adalah kehendak Allah. Allah Yang Maha Kuasa atas segala 
sesuatu yang terjadi di dunia ini. 
2. Membaca basmalah dan shalawat kepada Rasulullah saw 
Basmalah yaitu dengan mengucapkan bismillahirrohmanirrohim yang 
memiliki arti Dengan menyebut Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Islam telah mensyariatkan agar selalu membaca basmalah setiap kali 
melakukan aktivitas apapun. Begitupun pada pelaksanaan tradisi talo-talo, setiap 
memulai kegiatan tersebut selalui didahului dengan ucapan basmalah. Dan basmalah 
juga memiliki berbagai keutamaan seperti basmalah merupakan kalimat pembuka 
dalam setiap surah yang ada dalam alquran. Basmalah merupakan perisai dari adanya 
gangguan syaitan, syaitan selalu memperdaya manusia agar keluar dari jalan 
kebenaran, maka Islam mengajurkan agar setiap melakukan sesuatu harus 
mengucapkan basmalah agar tidak terpedaya oleh syaitan. Basmalah juga merupakan 
salah satu bacaan yang di dalamnya terdapat pahala. Sebagaimana sabda Rasulullah 
saw: “barang siapa membaca satu huruf dari kitabullah (alquran) maka baginya satu 
kebaikan dan satu kebaikan itu dilipatgandakan menjadi sepuluh kebaikan. Aku (Nabi 
Muhammad) tidaklah mengatakan Alif Laam Miim adalah satu huruf, melainkan alif 
satu hurug, laam satu huruf dan miim satu huruf.” (HR. At Tirmidzi) dan salah satu 
keutamaan membaca shalawat kepada Rasulullah saw adalah mendapatkan rahmat dan 
karunia Allah Swt. Dengan mengucapkan basmalah dan shalawat ketika melakuka 
tradisi talo-talo maka diharapkan Allah meridhoi setiap apa yang dilakukan dan 
mengabulkan permohonan hambanya agar tidak terjadi hujan. 
3. Saling membantu antar sesama 
Islam menganjurkan umatnya agar saling membantu atau tolong-menolong 
antar sesama karena semua umat Islam adalah bersaudara, maka tentu saja jika 
bersaudara maka sepatutnyalah saling membantu. Allah Swt. berfirman dalam QS. Al-
Hujarat/49: 10 yang artinya “…sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara”. 





ِ ٱَعلَى َوَتَعاَونُواْ ...  ى  لت َۡقَوى   ٱوَ  ۡلبِر 
ْ ٱوَ  ۡلُعۡدَو ِن  ٱوَ  ۡلإِثۡمِ ٱَولَا َتَعاَونُواْ َعلَ َ  ٱ ت َُقوا َ َ إِ  ل  َ ٱن  َ  ل 
  ٢ ۡلعَِقابِ ٱَشِديُد 
Terjemahnya: 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
janganlah tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah 
kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya.102 
Begitupun tujuan dari talo-talo itu sendiri adalah saling membantu antar 
sesama, agar nanti ketika seseorang mengadakan sebuah pesta aktivitas yang dilakukan 
tidak terhalang oleh hujan. 
4. Mempererat Silaturahmi 
Segala keberhasilan yang dicapai oleh seseorang tentu saja tidak terlepas dari 
bantuan orang lain. Tidak mungkin seseorang akan berhasil dengan sendirinya tanpa 
bantuan orang lain. Karena itu antara satu dengan yang lainnya hendaklah baik 
pergaulannya, saling bersilaturahmi, karena dengan bersilaturahmi sangat banyak 
hikmah yang terkandung di dalamnya. Sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah 
saw yang artinya “Dari Anas sesungguhnya Rasulullah saw bersabda: barang siapa 
suka rezekinya dilapangkan dan diperpanjangkan umurnya, maka hendaklah dia suka 
bersilaturahmi.” (HR. Imam Bukhari dan Muslim)103 
Silaturahmi tidak hanya untuk menjaga hubungan antar sesama manusia, tetapi 
juga untuk mendapatkan pahala dari Allah. Allah berjanji bagi siapa saja diantara 
hamba-hambaNya yang suka menyambung tali silaturahmi maka Allah akan 
memberikan banyak keberkahan dalam hidup hamba tersebut.104   
Begitupun dengan tradisi talo-talo, orang yang meminta bantuan kepada 
pawang hujan (pa talo-talo) terlebih dahulu datang ke rumahnya untuk diberitahukan 
                                                          
102Rauf, Abdul Aziz Abdur, Mushaf Alquran Terjemah (Depok: Al-Huda, 2002), h. 107. 
103Khoirur Rohim, Pedoman Praktis Pidato Kultum, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan), h. 
53. 
104Anna Mariana dan Milah Nurmilah, Inilah Pesan Penting di Balik Berkah dan Manfaat 





syarat-syarat apa yang harus dipenuhi. Kemudian setelah memakai jasa sang pawang 
hujan, orang yang meminta bantuan kepada pawang hujan kemudian datang kembali 
untuk melakukan terima kasih. Hal ini yang juga dapat mempererat tali silaturahmi 
diantara keduanya. Orang yang awalnya tidak pernah bertemu bisa bertemu karena 































Berdasarkan pembahasan penelitian tersebut, maka kesimpulan dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Tradisi talo-talo merupakan tradisi yang sudah ada sejak zaman nenek moyang 
sesudah masuknya Islam di Kabupaten Kepulauan Selayar. Dan tradisi ini 
dilakukan untuk menghentikan atau memindahkan hujan ke tempat lain dan 
diwariskan dari generasi ke generasi. 
2. Dalam melakukan kegiatan talo-talo ada beberapa versi terkait pelaksanaanya. 
Ada yang menggunakan merica saja sebagai bahan utamanya, ada yang 
menggunakan merica dan bawang merah sebagai bahan utamanya dan ada juga 
yang menggunakan rokok sebagai bahan utamanya.  
3. Nilai-nilai Islam yang terkandung dalam tradisi talo-talo seperti: 
a. Niat saat melakukan tradisi talo-talo adalah niat harus karena Allah Swt. 
b. Membaca basmalah dan shalawat kepada Rasulullah saw saat akan 
memulai talo-talo. 
c. Saling membantu antar sesama 
d. Mempererat tali silaturahmi 
B. Saran  
1. Diharapkan kepada masyarakat Desa Laiyolo Baru Kecamatan 
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar untuk tetap menjaga, merawat 





2. Diharapkan kepada pembaca agar mampu menjadikan penelitian ini sebagai 
referensi untuk menambah khasanah keilmuan.  
3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar bisa menjadikan acuan 
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DAFTAR NAMA-NAMA INFORMAN 
No  Nama Umur Pekerjaan Alamat 
1 




2 Mastiting 50 Tahun Ibu Rumah Tangga Kadieng 
3 Gaemuddin 45 Tahun Pa Talo-talo Kilotepo 
4 Rosmina 40 Tahun Ibu Rumah Tangga Kadieng 
5 Hariani 47 Tahun Ibu Rumah Tangga Laiyolo  
6 Muh. Jufri 50 Tahun Petani Kilotepo 
7 




8 Nur Alang 60 Tahun Ibu Rumah Tangga Kadieng  
9 Juliana 39 Tahun Ibu Rumah Tangga Jammeng 
10 Nur Basri 49 Tahun Guru Mengaji Kadieng  
11 Andi Rismawati 20 Tahun Pa Talo-talo Bontoala 
12 Alimuddin 47 Tahun Pa Talo-talo Bontoala  














           
(Wawancara dengan Bapak Nur Basri) 
 
             






                         
(Narasumber bapak Alimuddin dan anaknya A. Rismawati beserta gambar cara 
beliau melakukan talo-talo) 
 
                            





                                    
(Wawancara dengan bapak Marudaeng)             (Bapak Muh. Jufri) 
 
       







               
(Merica yang disimpan dalam tungku, talo-talo menurut Ibu Juliana) 
 
            
(Merica yang dibungkus dengan kulit jagung dan disimpan dalam tungku. Talo-






       
(Air hujan yang       (Alat penajam pisau yang dimasak, talo-talo 
yang dimasak, talo-talo               menurut Bapak Muh. Jufri) 
menurut Nenek Ratiamang) 
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